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Abstrak : PT. Cipta Anugerah Musi (PT. CAM) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
dibidang property yang berada di Palembang. Dimana produk-produk yang ditawarkan antara lain Ruko, 
Kios dan Rumah Tinggal. Ada beberapa proses yang dikerjakan oleh administrasi PT CAM yang kurang 
memanfaatkan teknologi sehingga tujuan dari penulisan ini yaitu menganalisis dan merancang suatu 
aplikasi administrasi proyek pada PT. CAM guna membantu proses kerja serta pendataan yang lebih 
terorganisir. Metode yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah metode FAST, kerangka 
PIECES dan Diagram Use Case. Analisis yang dilakukan antara lain dengan melakukan survei atas sistem 
berjalan, melakukan wawancara dan pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Dan metode perancangan yang digunakan adalah dengan menggunakan diagram konteks, Diagram Aliran 
Data, ERD untuk merancang sistem, relasi antar tabel dan tampilan antar muka dengan sistem yang 
diusulkan. Hasil analisis dan perancangan aplikasi ini diharapkan mampu membantu perusahaan dalam 
perencanaan biaya suatu produk dan pemantauan pada lokasi masing-masing proyek. 
 
Kata kunci : Sistem, Administrasi, Proyek, PT. CAM 
 
Abstract : PT. Anugerah Musi (PT CAM) is a company that runs for dealing properties which is located 
in Palembang. Which the products that offered including Commercial, Kiosk and Residential. There are 
some administrative processes undertaken by PT CAM is less use of technology so that the purpose of this 
paper is to analyze and design a project administration application at PT. CAM to help the work process 
as well as data collection is more organized. The method that is used to made this application are the  
FAST method, PIECES framework and Use Case Diagram. Analysis conducted among others by 
conducting a survey of the system running, conducting interviews and collecting data to obtain the 
information needed. And the design method used is to use a context diagram, Data Flow Diagram, ERD 
for the system design, the relation between the tables and display interface with the proposed system. The 
expectation results for conducting this analysis and design of the applications are to help the company in 
planning the cost of a product and monitoring to each location of  project. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada saat ini banyak memberi 
kemudahan, khususnya bagi para pelaku 
bisnis. Hal ini ditandai dengan munculnya 
peralatan-peralatan baru dibidang teknologi 
informasi yang dapat membantu manusia 
dalam memudahkan kegiatan operasional 
suatu organisasi / perusahaan yang berada 
didunia. Penggunaan komputer pada bisnis 
yang dikelola sangat mengefisiensikan 
pekerjaan maupun dalam peningkatan 
pelayanan bagi pelanggan. Dapat dikatakan 
bahwa pada jaman ini seluruh bidang bisnis 
telah menerapkan komputerisasi pada 
kegiatan bisnis serta pekerjaan mereka.  
Tanpa program dan pencatatan yang baik, 
suatu kegiatan akan kacau dan tidak selesai 
tepat waktu serta tidak akan terjalin 
koordinasi yang baik antar bidangnya. 
Disinilah dibutuhkan suatu administrasi yang 
bertujuan untuk membantu mempermudah 
segala hal yang berhubungan dengan 
pekerjaan yang ada diperusahaan tersebut. 
Hanya saja administrasi pada suatu 
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perusahaan tidaklah sama. Bila kegiatan yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan merupakan 
kegiatan dibidang pembangunan proyek, 
maka yang dibutuhkan adalah administrasi 
proyek. Administrasi proyek sangat 
dibutuhkan agar mempermudah segala hal 
yang berhubungan dengan suksesnya proyek 
yang sedang dilakukan. 
PT. Cipta Anugerah Musi (PT. CAM) 
merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak dibidang property yang berada di 
Palembang. Dimana produk-produk yang 
ditawarkan antara lain Ruko, Kios dan Rumah 
Tinggal. PT. CAM sudah mempunyai 
administrasi guna membantu memperlancar 
proses transaksi yang ada, hanya saja untuk 
administrasi proyeknya belum bekerja secara 
maksimal sehingga PT. CAM sering 
mengalami kendala-kendala yang 
berhubungan dengan proses berlangsungnya 
suatu proyek. Untuk setiap produk yang 
dibangun oleh PT. CAM serta setiap 
pemasukkan stok barang serta anggaran lain-
lain sudah dicatat menggunakan komputer 
hanya saja belum menggunakan database 
sebagai media penyimpanan dan belum 
menggunakan suatu aplikasi pembukuan yang 
baik dan benar. Perencanaan anggaran biaya 
yang dilakukan oleh PT. CAM belum 
digunakan dengan baik sehingga pemantauan 
terhadap proyek yang sedang dijalankan 
kurang baik sehingga bila terjadi suatu 
kelebihan anggaran belum bisa diatasi dengan 
baik.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik 
untuk menyusun skripsi di PT. Cipta 
Anugerah Musi dengan judul “Sistem 
Administrasi Proyek di PT. Cipta 
Anugerah Musi“. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Konsep Sistem Informasi 
Menurut Whitten 2006, h10) mendefinisikan 
sistem informasi dalam meng-capture 
(mencatat/merekam dalam file yang 
permanen) dan mengelola data untuk 
menghasilkan informasi berguna yang 
mendukung sebuah organisasi beserta 
karyawan, pelanggan, pemasok barang dan 
rekanannya. 
2.2 Metodologi Pengembangan Sistem 
Metodologi adalah kesatuan metode-metode, 
prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, 
aturan-aturan yang digunakan oleh suatu ilmu 
pengetahuan, seni atau disiplin lainnya. 
Dalam pengembangan sistem informasi, perlu 
digunakan suatu metodologi yang dapat 
digunakan sebagai pedoman bagaimana dan 
apa yang harus dikerjakan selama 
pengembangan ini. 
Metodologi Pengembangan Sistem adalah 
sebuah proses pengembangan terstandarisasi 
yang mendefinisikan satu set aktivitas, 
metode, praktik terbaik, barang siap dikirim 
dan perangkat terotomasi yang akan 
digunakan oleh para pengembang sistem dan 
manajer proyek untuk mengembangkan dan 
secara berkesinambungan memperbaiki 
sistem informasi dan perangkat lunak 
(Whitten 2006, h.81). 
Metode pengembangan sistem yang 
digunakan oleh penulis dalam penyusunan 
kripsi ini adalah metode FAST (Framework 
for the Applications of Systems Techniques). 
FAST adalah metodologi hipotesis yang 
digunakan untuk mendemonstrasikan proses 
pengembangan sistem perwakilan. Dengan 
kata lain, FAST adalah kerangka cerdas yang 
cukup fleksibel untuk menyediakan tipe-tipe 
berbeda proyek dan strategi. 
Fase yang digunakan dalam metodologi 
FAST, adalah: 
1. Preliminary Investigation Phase. 
Adalah fase pertama proses pengembangan 
FAST. Tahap ini merupakan tahap awal 
dalam melakukan analisis pengembangan 
sebuah sistem. Fase definisi lingkup 
menjawab pertanyaan, “Apakah proyek ini 
layak untuk dikerjakan?”. Untuk menjawab 
pertanyaan ini, kita harus mendefinisikan 
lingkup proyek dan masalah-masalah, 
kesempatan-kesempatan, dan perintah-
perintah diterima memicu proyek tersebut. 
Metode yang digunakan dalam Preliminary 
Investigation adalah PIECES (Performance, 
Information, Economy, Control, Efficiency, 
Services).  
P  kebutuhan untuk memperbaiki performa. 
I  kebutuhan untuk memperbaiki informasi 
(dan data). 
E  kebutuhan untuk memperbaiki ekonomi, 
mengendalikan biaya. 
C  kebutuhan untuk memperbaiki keamanan 
kontrol. 
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E  kebutuhan untuk memperbaiki efisiensi 
orang dan proses. 
S  kebutuhan untuk memperbaiki efisiensi 
pelayanan. 
2.  Problem Analysis Phase.  
Tujuan fase analisis masalah adalah 
mempelajari dan memahami bidang masalah 
dengan cukup baik, untuk secara menyeluruh 
menganalisis masalah, kesempatan dan 
batasannya. Fase analisis masalah berkaitan 
terutama dengan pandangan-pandangan para 
pemilik sistem dan pengguna sistem akan 
sistem yang ada. Dalam metodologi lain, fase 
analisis masalah dikenal dengan fase studi, 
studi sistem saat ini, fase penyelidikan terinci, 
atau fase analisis kelayakan. Fase ini 
menyediakan analis dengan pemahaman, 
kesempatan, datn atau perintah lebih 
mendalam yang memicu proyek. Analisis 
permasalahan dengan mengumpulkan data 
dan informasi menggunakan alat analisis 
sebab akibat. 
3. Requirement Analysis Phase. 
Fase analisis persyaratan menjawab 
pertanyaan, ”Apa yang sungguh-sungguh 
dibutuhkan dan di inginkan oleh pengguna 
dari sistem yang baru?”. Dalam metodologi 
lain, fase analisis persyaratan dikenal dengan 
fase definisi atau fase desain logis. Error dan 
kesalahan dalam analisis persyaratan 
berakibat ketidakpuasan pengguna terhadap 
sistem akhir dan modifikasi yang 
menggunakan biaya yang banyak. 
4. Design Phase. 
 Desain logis lebih lanjut 
mendokumentasikan persyaratan bisnis 
dengan menggunakan model-model sistem 
yang menggambarkan struktur data, proses 
bisnis, aliran data, dan antar muka pengguna. 
Pada fase ini, digambarkan berbagai model 
sistem untuk mendokumentasikan persyaratan 
untuk sistem baru dan sistem yang 
ditingkatkan. Desain logis adalah 
penerjemahan persyaratan-persyaratan 
pengguna bisnis ke dalam sebuah model 
sistem yang menggambarkan hanya 
persyaratan-persyaratan bisnis dan bukan 
desain teknis atau implementasi persyaratan-
persyaratan tersebut. 
5. Decision Analysis Phase. 
Tujuan fase analisis keputusan adalah 
mengidentifikasi solusi kandidat, menganalisa 
solusi kandidat tersebut, dan 
merekomendasikan sebuah sistem target 
untuk di desain, dibangun, dan di 
implementasikan. 
a. Mengidentifikasi solusi kandidat 
Beberapa solusi kandidat akan diketahui 
melalui ide-ide dan berbagai opini tentang 
perancangan dari pemilik sistem dan 
pengguna sistem. Jumlah informasi 
menggambarkan karakteristik dari solusi 
kandidat. 
b. Menganalisis solusi kandidat. 
Setiap sistem solusi kandidat harus dianalisis 
untuk kelayakannya. Analisis ini dapat 
dilakukan dengan masing-masing kandidat di 
identifikasi atau setelah semua di identifikasi. 
c. Membandingkan solusi kandidat. 
Apabila analisis kelayakan telah dilengkapi 
untuk solusi kandidat, maka dapat 
membandingkan kandidat-kandidat dan 
memilih satu atau lebih solusi untuk 
merekomendasikannya. 
d. Memperbarui rencana proyek. 
Memperbaharui proyek sementara dan 
mempelajari lebih jauh tentang sebuah sistem, 
masalahnya, persyaratannya, dan solusinya. 
e. Merekomendasikan solusi sistem 
Merupakan tahap akhir dari tahap analisis 
keputusan sistem, yang hasilnya memberikan 
laporan yang berisi rekomendasi solusi yang 
dapat digunakan oleh pemilik sistem. 
6. Construction Phase. 
Tujuan pada fase konstruksi dan pengujian 
adalah, membangun dan menguji sebuah 
sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan 
spesifikasi desain fisik, 
mengimplementasikan antarmuka antara 
sistem baru dengan sistem yang lama. Salah 
satu aspek terpenting konstruksi adalah 
melakukan  pengujian, baik pada komponen-
komponen sistem. 
7. Implementation Phase. 
Tahapan ini melakukan implementasi sistem 
agar sistem dapat berioperasi serta 
perpindahan sistem secara perlahan. 
Agar lebih jelas memahami metode FAST 
yang digunakan dalam pengembangan sistem 
ini,  maka penulis menyajikan gambar 
mengenai keseluruhan fase yang tergambar 
dalam gambar 1 dibawah ini 
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Gambar 1 Metode Pengembangan FAST 
 
2.3 Alat Bantu Pengembangan Sistem 
2.3.1 Bahasa Pemrograman ( Visual 
Studio.NET ) 
Visual Studio.Net merupakan gabungan dari 
beberapa aplikasi program yang saling terkait 
satu dengan lainnya, yang terdiri dari ASP 
.NET (Active Server Pages) yang berorientasi 
terhadap pengembangan web, XML, Aplikasi 
Desktop, Aplikasi Mobile (khusus computer 
Palm dan Pocket PC). Termasuk juga 
didalamnya Visual Basic .NET, Visual C++ 
.NET dan Visual C# .NET adalah 
pengembang dari Visual Studio 6 yang 
diluncurkan oleh Microsoft sekitar tahun 
1998. (Sukarno 2006, h.1) 
Berikut ini akan dijelaskan aplikasi-aplikasi 
visual studio.NET :  
2.3.2 Visual Basic . NET 
Dalam beberapa hal, Visual Basic .NET 
merupakan sebuah repesentasi perkembangan 
dari Visual Basic sebelumnya. Dengan suatu 
lingkungan pengembangan yang baru, bahasa 
programming yang terkini, dan paket-paket 
form yang baru. Berpindah dari Visual Basic 
ke Visual Basic .NET pada awalnya terasa 
begitu menakutkan. Namun kenyataannyam 
Visual Basic .NET tetap mempertahankan 
sebagian apa yang telah terdapat pada Visual 
Basic, dan juga membuat pengembangan baru 
yang lebih mudah dari Visual Basic. Begitu 
banyak dokumentasi yang disajikan untuk 
membantu anda dalam bertransisi dan 
membuat pemetaan pengetahuan anda dari 
Visual Basic menuju Visual Basic .NET. 
2.3.3 Visual C++ .NET 
Visual C++ .NET adalah pengembangan dari 
bahasa programming Visual C++ yang telah 
dikembangkan oleh Microsoft. Visual C++ 
merupakan bahasa yang sangat tepat untuk 
menciptakan aplikasi windows dan aplikasi 
WWW yang high-performance.  
2.3.4 Crystal Reports 
Crystal reports dirancang untuk membuat 
laporan yang dapat digunakan degan bahasa 
pemrograman berbasis windows, seperti 
Borland Delphi, Visual Basic, Visual C/C++, 
dan Visual Interdev. Beberapa kelebihandari 
Crystal Reports  ini adalah (Hadi, 2004, h.13) 
a. Dari segi pembuatan laporan, tidak terlalu 
rumit yang memungkinkan  para programmer 
pemula sekalipun dapat membuat laporan 
yang sederhana tanpa melibatkan banyak 
kode pemrograman. 
b. Integrasi dengan bahasa-bahasa 
pemrograman lain yang memungkinkan dapat 
digunakan oleh banyak programmer dengan 
masing-masing keahlian. 
c. Fasilitas impor hasil laporan yang 
mendukung format-format popular seperti 
Microsoft Word, Excel, Acces, Adobe 
Acrobat Reader, HTML. Dan sebagainya. 
 
 
3 Analisis Sistem 
3.1 Identifikasi Masalah 
Agar masalah yang terdapat pada PT Cipta 
Anugerah Musi dapat diidentifikasi, maka 
penulis menggunakan kerangka kerja PIECES 
(Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, and Service).  
1. The Need To Improve Performance 
Sulitnya mendapatkan suatu informasi 
mengenai data persediaan material dan 
memerlukan waktu yang cukup lama. 
Waktu tanggap untuk setiap permintaan 
laporan kurang cepat. 
2. The Need To Improve Information And 
Data 
Project Manager / Pimpinan mengalami 
kesulitan pada saat melakukan pencarian 
informasi persediaan material, pengeluaran 
material, dan pembelian material yang 
diinginkan dengan cepat sehingga informasi 
yang didapatkan tidak akurat. 
3. The Need To Improve Economics, Control 
Costs, or Increase Profits 
Belum adanya sistem untuk mengatur proses 
kerjanya tingkat pengeluaran bahan material 
dengan cepat sehingga rencana anggaran 
biaya yang telah dihitung sehingga 
menyebabkan terjadinya over budget. 
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4. The Need To Improve Control Or Security 
Belum adanya sistem yang mengontrol 
pengeluaran bahan material secara baik dan 
benar sehingga pengeluaran bahan material 
terkadang tidak terkontrol dan menyebabkan 
over limit. 
5. The Need To Improve Efficiency Of People 
And Processes 
Waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan 
laporan terlalu lama sehingga laporan yang 
disajikan terkadang kurang tepat dan 
menyebabkan informasi menjadi kurang 
efisien. 
6. The Need To Improve Services To 
Customers, Suppliers, Partners, 
Employees, Etc 
Belum tersedia aplikasi yang membantu 
menganalisis laporan persediaan bahan 
material, pembelian bahan material dan 
pengeluaran stok bahan material sehingga 
Administrasi tidak dapat bekerja dengan cepat 
dan Project Manager maupun Pimpinan tidak 
dapat mengambil keputusan dengan cepat. 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Tujuan dari pembuatan model use case adalah 
untuk mendapatkan dan menganalisis 
informasi persyaratan yang cukup serta 
mempersiapkan model yang dapat 
mengkomunikasikan apa yang diperlukan dari 
prespektif pengguna, tetapi bebas dari detail 
spesifik tentang bagaimana sistem akan 
dibangun dan diimplementasikan. Diagram 
model use case dapat dilihat pada Gambar .2 
 
Gambar 2 Model Use Case PT. Cipta 
Anugerah Musi 
 
4. Rancangan Sistem 
4.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks sistem adalah model proses 
yang digunakan untuk mendokumentasikan 
lingkup awal sistem. Diagram ini hanya 
menyatakan masukan dan keluaran dari 
sistem yang akan dikembangkan. 
 
 
Gambar 3 Diagram Konteks 
4.2 Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi menunjukkan struktur 
fungsional top-down suatu sistem dan 
menyediakan awal garis besar penggambaran 
diagram aliran data. 
 
Gambar 4 Diagram Dekomposisi 
4.3 Model Data 
Hubungan relasi antar entitas dan tabel pada 
Sistem Informasi Administrasi Proyek pada 
PT. Cipta Anugerah Musi dapat dilihat pada 
gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Entity Relationship Diagram 
(ERD) 
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4.4 Relasi Antar Tabel 
  Masing – masing tabel dalam database 
memiliki primary key pada setiap tabelnya. 
Field – field pada masing- masing tabel juga 
memiliki nama yang unik. Setiap primary key 
dalam sebuah tabel biasanya memiliki 
keterhubungan dengan tabel lainnya dan 
menjadi field tambahan yang disebut juga 
dengan foreign key. Relasi antar tabel ini 
menggambarkan keterhubungan antar tabel 
dalam database yang dipergunakan. 
 
 
Gambar 6 Relasi antar Tabel 
4.5 Rancangan  Antarmuka 
Pada rancangan antarmuka, sebelum 
mengakses sistem maka harus melakukan 
login terlebih dahulu. 
 
 
Gambar 7 Rancangan antar Muka Form 
Login 
 
Setelah melakukan login, pengguna akan 
diberikan hak akses sesuai dengan jabatannya 
masing – masing pada form menu utama 
seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 8 Rancangan antar Muka Form 
Utama 
 
Administrasi memiliki hak akses untuk 
mengelola form transaksi pembelian yang 
terdapat didalam sistem. 
 
 
Gambar 9 Rancangan antar Muka Form 
Pembelian 
 
Dari transaksi yang didapat Administrasi 
dapat mencetak laporan pembelian yang 
terjadi yang mana laporan ini nantinya dapat 
dilaporkan kepada Project Manager. 
 
 
Gambar 10 Rancangan antar Muka Form 
Cetak Laporan Pembelian 
 
Project Manager dapat melihat informasi 
mengenai pengeluaran yang terjadi pada suatu 
proyek apakah melebihi budget dan limit yang 
telah ditentukan atau tidak seperti gambar 11 
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yang terdapat dibawah ini . 
LAPORAN HPP
Data
Kode Blok
v
Kode Proyek v
Cetak Exit
v
Kode Unit
vParameter
 
Gambar 11 Rancangan antar Muka Form 
Cetak Laporan HPP 
 
5 PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang penulis 
dapatkan dari hasil penelitian adalah : 
1. Aplikasi yang diusulkan oleh penulis yaitu 
Sistem Informasiu Administrasi Proyek 
yang mana pada aplikasi ini memiliki form 
pembelian dan form pengeluaran telah 
dirancang dengan sedemikian rupa 
sehingga dapat mempermudah PT Cipta 
Anugerah Musi untuk melakukan 
pendataan secara lebih terorganisir. 
2. Pada Aplikasi ini juga terdapat form 
pekerjaan yang berfungsi untuk 
menggolongkan pekerjaan-pekerjaan yang 
terjadi dalam pengerjaan suatu proyek. 
Melalui form ini kita juga dapat 
memasukkan berapa target yang telah 
ditentukan dalam pengerjaan suatu 
pekerjaan sehingga nantinya form ini dapat 
membantu perusahaan dalam pengontrolan 
pengeluaran dan pembelian bahan material 
agar tidak terjadi suatu kelebihan biaya 
(Over budget).  
3. Pada Aplikasi ini juga terdapat laporan 
HPP dimana laporan ini digunakan sebagai 
media pengukuran yang digunakan untuk 
menghitung kesesuaian antara anggaran 
dengan pengeluaran yang terjadi pada 
setiap proyek yang dikerjakan. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang penulis anjurkan yaitu : 
1.Mengembangkan sistem perhitungan RAB 
secara lebih rinci, sehingga lebih dapat 
membantu yang ada di PT Cipta Anugerah 
Musi Menambahkan sistem lain di luar sistem 
yang sudah dibuat untuk perusahaan. 
2.Sesuai dengan perkembangan teknologi 
informasi, maka sistem informasi yang 
digunakan harus selalu dianalisis apakah 
masih layak atau tidak, sehingga dapat 
diketahui perlu atau tidaknya pengembangan 
sistem. 
3.Pengamanan sistem lebih di tingkatkan 
dengan melakukan back up data, serta 
melakukan enkripsi password pengguna, 
sehingga hanya pihak yang berwenang 
melihat data yang ada dalam aplikasi untuk 
meningkatkan pengamanan  
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